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Reconstructing the Epistemology of Islamic Education Based on Prophetic Revelation 
 
Abstract. This study aims to reconstruct the epistemology of Islamic education by positioning 
prophetic revelation as a source of knowledge and explaining its implications for curriculum, learning, 
and assessment. It employs a qualitative library research approach. The sources include the Qur’an, 
hadith, and literature on Islamic epistemology, Islamization of knowledge, and the integration of 
religion and science. The materials are analyzed thematically to formulate a conceptual framework 
connecting revelation, reason, and the senses. The findings suggest that these three sources can 
complement one another: revelation provides normative meaning and values, reason supports 
inference and analysis, and the senses provide empirical data to be examined through scientific 
methods. This framework has implications for curricula that integrate religious texts and 
contemporary knowledge, active and contextual learning, and assessment that considers faith, 
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knowledge, and character. The article offers an initial conceptual model that requires further 
examination through empirical research. 
 
Keywords: Islamic Epistemology, Prophetic Revelation, Islamic Education, Knowledge Integration, 

Islamization Of Knowledge 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi epistemologi Pendidikan Islam dengan 

menempatkan wahyu kenabian sebagai sumber ilmu pengetahuan serta menjelaskan implikasinya 
bagi kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi pustaka (library research). Sumber kajian meliputi Al-Qur’an, hadis, dan literatur 
tentang epistemologi Islam, Islamisasi ilmu, serta integrasi agama dan sains. Data dianalisis secara 
tematik untuk merumuskan kerangka konseptual yang menghubungkan wahyu, akal, dan indera. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa ketiga sumber tersebut dapat dipahami secara saling melengkapi: 
wahyu memberikan landasan nilai dan makna, akal menjalankan penalaran serta analisis, sedangkan 

indera menyediakan data empiris yang perlu diuji melalui metode ilmiah. Kerangka ini berimplikasi 
pada pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan teks keagamaan dan pengetahuan 
kontemporer, pembelajaran aktif-kontekstual, serta evaluasi yang memperhatikan iman, 
pengetahuan, dan akhlak. Artikel ini menawarkan model konseptual awal yang perlu diuji lebih lanjut 
melalui penelitian empiris. 
 
Kata Kunci: Epistemologi Islam, Wahyu Kenabian, Pendidikan Islam, Integrasi Ilmu, Islamisasi Ilmu 
 
 
PENDAHULUAN 

Epistemologi pendidikan Islam telah lama menjadi arena perdebatan antara 
model berbasis wahyu dan model berbasis rasio/indera Barat. Beragam literatur 
menunjukkan perbedaan mendasar antara epistemologi Barat yang cenderung 
menekankan akal/indera dengan epistemologi Islam yang menempatkan wahyu 
sebagai sumber utama ilmu, disertai rasionalitas dan intuisi sebagai sumber ketiga 
(Atmaja & Mustopa, 2020; Irwansyah, 2018; Suharto & Khuriyah, 2016). Dalam konteks 
Indonesia, gerakan Islamisasi ilmu dan integrasi antara ilmu umum dengan ilmu 
agama menjadi upaya rekonstruksi epistemologi pendidikan Islam yang relevan 
dengan masa kini (Fitri et al., 2022; Ratna et al., 2022; Suharto & Khuriyah, 2016). 
Namun, diperlukan kajian yang lebih terarah untuk merekonstruksi kerangka 
epistemologi Pendidikan Islam berbasis Wahyu Kenabian sebagai sumber ilmu 

pengetahuan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini membahas tiga pertanyaan: (1) 

bagaimana rekonstruksi epistemologi Pendidikan Islam dapat dirumuskan dengan 

menjadikan wahyu kenabian sebagai sumber ilmu; (2) apa kebaruan dan kontribusi 
kerangka tersebut bagi kurikulum, metodologi pembelajaran, dan evaluasi; serta (3) 
bagaimana hubungan wahyu, akal, indera, dan pengalaman dalam pembelajaran, 

penelitian, dan kebijakan kurikulum? Tujuan penelitian adalah menganalisis 
landasan epistemologisnya, merumuskan model yang mengintegrasikan wahyu, akal, 
dan indera, serta menyusun kerangka konseptual bagi kurikulum, pembelajaran, dan 
evaluasi. 

Literatur yang dikaji menunjukkan adanya ruang pengembangan antara 
paradigma Islamisasi ilmu dan praktik kurikulum di perguruan tinggi keagamaan 
Islam (PTKI), terutama dalam menghubungkan wahyu dengan sumber pengetahuan 
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lain (Fitri et al., 2022; Ratna et al., 2022; Suharto & Khuriyah, 2016). Sejumlah 
penelitian membahas hubungan wahyu, kenabian, dan ilmu modern serta 
relevansinya bagi pendidikan (Alkaf et al., 2023; Atmaja & Mustopa, 2020; Irwansyah, 

2018). Artikel ini memusatkan perhatian pada perumusan kerangka terpadu yang 
mengaitkan ketiga sumber ilmu dengan rancangan kurikulum, pembelajaran, dan 
evaluasi. Kebaruan yang ditawarkan bersifat konseptual, yakni pemetaan peran 

wahyu kenabian, akal, dan indera serta implikasinya bagi praktik pendidikan Islam 
kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka 

(library research). Kajian diarahkan untuk membangun kerangka epistemologi 
Pendidikan Islam berbasis wahyu kenabian sebagai sumber ilmu. Sumber primer 
meliputi Al-Qur’an dan hadis, sedangkan sumber sekunder meliputi literatur klasik 
dan kontemporer tentang epistemologi Islam, kenabian, wahyu, Islamisasi ilmu, 
integrasi ilmu, serta kebijakan pendidikan tinggi Islam. Pengumpulan data dilakukan 
melalui studi dokumenter terhadap sumber-sumber yang relevan. Data kemudian 
dianalisis secara tematik dengan mengidentifikasi gagasan mengenai wahyu, akal, 
dan indera, mengelompokkan gagasan tersebut berdasarkan peran epistemologisnya, 
lalu menyusun model konseptual yang dapat dihubungkan dengan kurikulum, 
pembelajaran, dan evaluasi. Karena penelitian ini berbasis pustaka, hasilnya 
merupakan sintesis konseptual, bukan pengujian efektivitas model di kelas atau 
lembaga pendidikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Landasan Epistemologi Pendidikan Islam Berbasis Wahyu Kenabian 

Inti landasan didasarkan pada posisi wahyu sebagai sumber utama pengetahuan 
dalam Islam, yang kemudian saling melengkapi dengan akal dan indera. Dalam al-
Qur’an, beberapa ayat menegaskan bahwa Allah telah memerintahkan manusia 
untuk menuntut ilmu dan bahwa ilmu berasal dari-Nya serta disampaikan melalui 
wahyu. Ayat-ayat ini berfungsi sebagai dasar normatif bagi kerangka epistemologi 
yang menjadikan wahyu kenabian sebagai sumber ilmu utama; hal ini konsisten 
dengan pembacaan tradisional yang memadang wahyu sebagai sumber petunjuk yang 
menyatu dengan akal dan indera dalam kerangka bayani/burhani/irfani. Contoh ayat 
yang relevan: 

Surah al-‘Alaq [96]: 1–5 menekankan perintah membaca dan proses pengajaran 
yang bersumber dari Allah. Ayat ini dapat dipahami sebagai landasan bahwa 
pencarian ilmu memiliki dimensi spiritual sekaligus intelektual. Proses memahami 
teks wahyu tetap memerlukan kemampuan berpikir dan penafsiran manusia (Ja’far, 
2022; Soleh, 2014; Ulliyah et al., 2024). 

Surah Taha [20]: 114 memuat doa “Rabbi zidni ‘ilma” yang berarti permohonan 
agar ilmu ditambah. Ayat ini menunjukkan pentingnya kerendahan hati dalam 
pencarian ilmu serta kesadaran bahwa pengetahuan manusia terbatas. Dalam 

pendidikan, sikap tersebut dapat mendorong pembelajar untuk terus belajar, 
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bertanya, dan mengembangkan pemahaman (Hasib, 2017; Istianah & Rahmatullah, 
2021). 

Data primer ini mendukung klaim bahwa landasan epistemologi Pendidikan 

Islam berbasis Wahyu Kenabian dapat dibangun melalui kerangka “tiga sumber ilmu” 
(wahyu kenabian, akal, indera) yang saling melengkapi dalam konteks pembelajaran 
dan kebijakan kurikulum, sebagaimana dimaksud dalam literatur epistemologi Islam 

dan kerangka Islamisasi ilmu (Ja’far, 2022; Najib, 2015; Soleh, 2014; Ulliyah et al., 
2024). 

 

Model Rekonstruksi: Integrasi Wahyu, Akal, dan Indera 
Data primer yang relevan menunjukkan bahwa pemodelan tiga sumber ilmu 

perlu berjalan seimbang dan saling melengkapi: wahyu sebagai sumber makna 
normatif, akal sebagai alat inkuiri/logika, serta indera sebagai akses terhadap realitas 
empiris. Ayat-ayat al-Qur’an yang menekankan pentingnya berpikir, merenung, dan 
menimbang bukti memperkuat argumen ini: 

Surah al-Baqarah 2:164 mengandung ajakan untuk merenungkan ciptaan Allah 
sebagai bukti eksistensi-Nya, yang mengimplikasikan peran akal dan indra dalam 
memahami kenyataan fisik alam (kauniyyat) tanpa mengesampingkan wahyu. Ini 
cocok dengan gagasan integrasi akal dengan wahyu untuk memperoleh pengetahuan 
yang utuh (Afifa et al., 2022; Mujahidin, 2022; “Untitled,” 2017). 

Surah Ali Imran 3:190-191 mengarahkan manusia untuk merenungi ciptaan 
Tuhan sebagai bagian dari proses penalaran yang harmonis dengan kebenaran wahyu. 
Ayat ini secara eksplisit menjustifikasi penggunaan akal dalam konteks iman, 

mendukung desain kerangka rekonstruksi epistemologis yang menggabungkan 
wahyu, akal, dan indera (Ja’far, 2022; Soleh, 2014). 

Model rekonstruksi epistemologi yang diusulkan terdiri atas tiga fase yang 

saling berhubungan: 
• Fase 1: wahyu kenabian sebagai dasar nilai dan konteks ilmu (landasan 

ontologis/epistemologis). 

• Fase 2: akal sebagai mesin inferensi, argumentasi, dan pembentukan hipotesis 
ilmiah yang terintegrasi dengan wahyu (ta’wil dan ijtihad). 

• Fase 3: indera sebagai sumber data empirik yang sah, diverifikasi melalui 
metodologi ilmiah yang selaras dengan prinsip ke-Islam-an. 

Ayat-ayat seperti Surah al-Baqarah 2:164 dan Surah Ali Imran 3:190-191 secara 
tegas mendukung gagasan bahwa ketiga komponen beroperasi secara sinergis dalam 
proses pengetahuan, sehingga model rekonstruksi “kerangka keseimbangan 
epistemologis” memiliki landasan tegas dalam wahyu Al-Qur’an (Afifa et al., 2022; 

Ja’far, 2022; Mujahidin, 2022; Soleh, 2014). 
Dalam konteks kebijakan pendidikan, kerangka ini konsisten dengan literatur 

Islamisasi ilmu yang menekankan integrasi antara wahyu dan sains serta perlunya 

kebijakan kurikulum PTKI yang mendorong sinergi antara ketiga sumber ilmu (Dian 
et al., 2023; Fadlan, 2016; Fitri et al., 2022; Suharto & Khuriyah, 2016). 
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Implikasi bagi Kurikulum, Pembelajaran, dan Evaluasi 

Data primer mengarahkan penyusunan kurikulum yang memetakan 

kompetensi inti dengan keseimbangan iman, ilmu pengetahuan, dan akhlak. Dalam 
al-Qur’an, prinsip-prinsip umum seperti penggunaan akal, refleksi, dan pembelajaran 
diwujudkan melalui perintah membaca, berfikir, dan memperhatikan tanda-tanda 

kebesaran Allah. Ayat-ayat ini memberi dukungan tematik untuk desain kurikulum 
yang mengintegrasikan wahyu dengan kajian epistemologi Islam serta praktik ilmiah 
modern: 

Surah al-‘Alaq [96]: 1–5 menegaskan aktivitas membaca dan menuntut ilmu 
sebagai mandat spiritual dan intelektual. Dalam kurikulum, prinsip ini dapat 
diwujudkan melalui pembelajaran teks Al-Qur’an dan hadis yang dipadukan dengan 
epistemologi Islam, seperti pendekatan bayani, burhani, dan irfani, serta kajian 
ilmiah kontemporer (Ja’far, 2022; Soleh, 2014; Ulliyah et al., 2024). 

Surah al-Hajj [22]: 73–74 mengajak manusia memperhatikan keterbatasan 
makhluk dan tanda-tanda kekuasaan Allah. Dalam konteks pembelajaran, ayat ini 
dapat menjadi pintu masuk untuk mendorong observasi, diskusi, dan penyelidikan 
terhadap realitas. Penggunaan metode aktif dan kontekstual tetap perlu disertai 
ketelitian ilmiah dan refleksi etis (Arifin, 2018; Fitri et al., 2022; Irwansyah, 2018). 

Evaluasi berbasis wahyu kenabian perlu menggabungkan: (a) kemampuan 
menganalisis teks wahyu secara kontekstual, (b) kemampuan membangun argumen 
berbasis bukti empiris atau literatur ilmiah, (c) penerapan nilai-nilai keislaman dalam 
praktik profesional dan sosial. Dari perspektif al-Qur’an, kemampuan 

berargumentasi dengan landasan wahyu dan memanfaatkan bukti empiris sejalan 
dengan ajaran untuk memahami tanda-tanda Allah melalui observasi (kauniyyat) dan 
hikmah. Ayat-ayat ini mendukung pengembangan instrumen evaluasi holistik yang 

mengintegrasikan iman, ilmu, dan akhlak (Abdullah, 2023; Afifa et al., 2022; Fadlan, 
2016; Ningsih et al., 2024). 

Kerangka konseptual ini direkomendasikan untuk diterapkan pada rancangan 
program studi PTKI melalui: (1) kurikulum matriks tiga sumber ilmu, (2) silabus yang 
mengintegrasikan kajian epistemologi Islam dengan materi ilmiah kontemporer, (3) 
metode pembelajaran yang memfasilitasi literasi ilmiah berlandaskan wahyu, (4) 
instrumen evaluasi yang mengukur sinergi antara iman, ilmu, dan akhlak. Landsai 
dari literatur epistemologi Islam mendukung arah kebijakan ini (Afifa et al., 2022; 
Dian et al., 2023; Fadlan, 2016; Fitri et al., 2022; Suharto & Khuriyah, 2016; Ulliyah et 
al., 2024). 

Data primer yang disajikan dalam tiga bagian di atas bersandar pada ayat-ayat 
al-Qur’an yang secara eksplisit mengundang manusia untuk membaca, berpikir, 
merenungi tanda-tanda alam, dan berikhtiar dalam mencari ilmu; ayat-ayat tersebut 
mendasari kerangka epistemologi Pendidikan Islam berbasis Wahyu Kenabian. 

Interpretasi ayat-ayat ini dilakukan dengan merujuk pada narasi umum tentang tiga 
sumber ilmu (wahyu, akal, indera) yang ditemukan dalam studi epistemologi Islam 
modern/klassik serta literatur Islamisasi ilmu (Istianah & Rahmatullah, 2021; Ja’far, 

2022; Mujahidin, 2022; Soleh, 2014; Ulliyah et al., 2024). Penulisan ini tidak mengubah 
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teks ayat, melainkan menyajikan bagaimana ayat-ayat tersebut dapat 
dioperasionalisasikan dalam desain kurikulum dan kebijakan pendidikan sesuai 
tujuan penelitian. 

 
KESIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa epistemologi Pendidikan Islam berbasis wahyu 

kenabian dapat dirumuskan melalui hubungan yang saling melengkapi antara wahyu, 
akal, dan indera. Wahyu berfungsi sebagai sumber nilai dan orientasi normatif, akal 
digunakan untuk menalar serta membangun argumentasi, sedangkan indera 

menyediakan data empiris yang ditelaah melalui metode ilmiah. Model konseptual 
tersebut menempatkan pencarian ilmu sebagai kegiatan yang memadukan dimensi 
spiritual, rasional, dan empiris. 

Dalam penerapannya, kerangka ini dapat menjadi pertimbangan bagi 
pengembangan kurikulum yang menghubungkan Al-Qur’an dan hadis dengan 
epistemologi Islam serta pengetahuan kontemporer. Pembelajaran dapat dirancang 
secara aktif, kolaboratif, dan kontekstual, sementara evaluasi tidak hanya mengukur 
pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan berargumentasi berdasarkan bukti dan 
penerapan nilai dalam kehidupan. Kontribusi artikel ini terletak pada pemetaan 
konseptual tiga sumber ilmu ke dalam ranah kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi. 
Namun, karena penelitian ini berbasis pustaka, model yang diajukan masih 
memerlukan pengujian empiris pada berbagai konteks lembaga pendidikan Islam. 
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